BAB IV
ANALISISTERHADAP FATWA MAJELISULAMA
INDONESIA NOMOR 3 TAHUN 2004 TENTANG

TERORISME

A. Analisis Latar Belakang Munculnya Fatwa Majelis Ulama Indonesia

Nomor 03 Tahun 2004 Tentang Terorisme

Menurut Majelis Ulama Indonesia alasan atau latakang mereka
mengeluarkan Fatwa No 3 Tahun 2004 tentdagporismeadalah maraknya
tindakan terorisme khususnya di Indonesia sertaarkelan persepsi
masyarakat mengenai masalah jihad dan terorismeagi®e masyarakat
menganggap terorisme sebagai ajaran Islam dan&aéierajaran dan umat
islam harus diwaspadai sedang yang lain mengangggapebagai ajaran
jihad oleh karena itu harus dilaksanakan walaupugnanggung resiko
terhadap harta dan jiwa sendiri maupun orang'lain.

Dalam penulis menganalisa konteks fatwa ini, tidaebatas konteks
keadaan saat fatwa itu diputuskan namun juga aldihamh bagaimana sejarah
dari MUl sebagai subyek mengeluarkan fatwa terselfi@rena sangat
mungkin bahwa banyak sebab dan faktor yang cukumpaegaruhi MUI
sehingga melatarbelakangi untuk mengeluarkan sebfadlva tentang

terorisme. Hal ini penting karena bila penulis leegapat bahwa keluarnya
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putusan Fatwa MUl mengenai terorisme pada kururtwa@03 saat setelah
negara Indonesia diteror oleh serentetan aksi bamydng terbesar yaitu
pemboman di Bali sehingga keadaan negara saatli@mdmenangani teror
begitu mempengaruhi putusan fatwa MUI tentang temoe tersebut. Selain
itu gencarnya wacana asing khusunya dari negarariken&erikat yang

mendesak Indonesia untuk ikut dalam menangani isemer juga sebagai
faktor MUI mempengaruhi keluarnya fatwa terorismeesébut selain faktor
yang dituliskan MUI dalam poin pertimbangan yaitlaaya persepsi yang
berkembang di sebagian masyarakat yaitu anggaparistee sebagai ajaran
agama Islam.

Selanjutanya penulis akan membahas bagaimana kamanc
pemahaman antatarmterorisme dengan jihad. Timbulnya beberapa peirseps
baik itu persepsi negative maupun persepsi posidilangkala terjadi
dimasyarakat muslim maupun non musfinSecara konseptual terdapat
perbedaan yang signifikan antara terorisme denieu jsebab keduterm
tersebut memiliki misi dan ideologi yang berbedaercfisme bersifat
destruktif dan berdampak sosiologis dan psikoldgihadap sasaran aksi
terror, sedangkan jihad (dalam pengertian “pepenarigik”) memiliki kode

etik antara lain kooperatif dan meminimalisasi etiethadap warga sipil dan

2 Kerancuan pemahaman tentang terorisme dan jihad dalam nastarMuslim
dikarenakan perbedaan interpretasi terhadap t&ksyang berhubungan dengan kedua term
tersebut. Bagi sebagian umat Islam khususnya Isddikal memahami makna jihad adalah perang
suci sehingga terkadang mereka “keliru” dalam mkngdisasikan pengamalan jihad, akibatnya
terjerumus dalam praktek-praktek tindakan kekeragamg dapat dikategorikan sebagai aksi
terorisme. Sementara masyarakat non muslim memjisesi tindakan tersebut sebagai bentuk
pengamalan syari'at Islam, konsekuensinya melahiksumsi yang fatal yakni “Islam agama
teroris”. Konklusi semacam ini sangat kontradildéngan esensi ajaran Islam yang humanis,
damai dan anti kekerasan. Lihat misalnya, Q.SImtan (3): 159; Al-A'raf (7) : 56



konsren pada kerusakan lingkungarfNamun dalam prakteknya jihad
kadangkala berlandaskan pada prinsip-prinsip yastgmi, sehingga bias
dikategorikan sebagai “terorisme”.

Istilah jihad dalam islam dipahami sebagai makmagylkontroversial.
Pada dasarnyderm ini memiliki multimakna, tetapi dalam penggunaan
keseharian selalu mengarah pada satu makan yakiawpean fisik dan
peperangan. Akibatnya terjadi limitasi pengertiamsalnya ketika orang
menyebut kata jihad maka yang terbayang adalahngeglang terhunus,
pertempuran, agresi militer, dan aksi-aks kekerdasmmya. Kalau demikian
halnya, islam yang melegalkan jihad akan dipahashiagai agama yang
identik dengan kekerasan.

Asumsi seperti ini mungkin muncul karena pembahasgama klasik
tentang jihad selalu diartikan peperangan. Haletmrs dapat dilihat dalam
kitab-kitab figh klasik yang menguraikan jihad dkntdengan al-harb
(peperangan) disertai dengan penjelasannya sepentiagian harta rampasan
perang, ganjaran bagi orang yang gugur dalam berjgyuhadd, kewajiban
dan keutamaan berjihad. Bagi sebagian orang islg@md merupakan
fundamental dan diimplementasikan dalam bentuk nmgersuci. Seseorang
yang mati karena berjihad dijalan allah diyakinitnsgahid dan akan masuk
surga, sehingga tidak mengherankan bila umat istarmotivasi untuk

menjalankan ajaran ini. Sebaliknya bagi non musjihad adalah ancaman

3 Kasim SalendaTerorisme dan Jihad Dalam Prespektif Hukum Isl@adan Litbang

dan Diklat Departemen Agama RI, 2009, HIm 129

* |bid
5 Ibid, HIm 130
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sekaligus terror, sebab jihad ditujukan terhadapek#e yang mengingkari
ajaran islanf.

Menurut penulis, analisis di atas cukup untuk mlesjan kepada
masyarakat mengenai masalah terorisme maupun mangersalah jihad,
sehingga tidak muncul kerancuan di masyarakat nmaide dua hal tersebut,
kalaupun hal itu dirasa belum cukup untuk menjelasknaka minimal
masyarakat tahu mengenai masalah terorisme dath khasusnya di dalam
perspektif agama islam. Sejalan dengan pendapatter; maka penulis dapat
mengatakan bahwa MUI dalam mengeluarkan fatwa ment@ibih besar
porsinya untuk mencocokan teks daripada mencocoldemgan konteks
realita yang terjadi. Hal semacam ini terjadi dalamenfatwakan tentang
terorisme, yaitu MUl sama sekali tidak mengadak#mu anendatangkan
obyek fatwa seperti para kelompok maupun seseoyamg dipidanakan
teroris walaupun sudah cukup jelas pada dasar-dessam penetapan fatwa
pasal 2 no 4 yang menyatakan bahwa: pandanganatertdigdalam bidang
masalah yang akan diambil keputusan fatwanya dlipeangkar.

Terlepas dari hal ikhwal tersebut, isu terorismagyaliwacanakan
sebagai bagian dari ajaran tertentu yaitu Islam lefaih khusus sebagai ajaran
mengenai jihad terus berkembang melalui media-mesitak maupun
elektronik baik nasional maupun lokal bahkan semaknenguasai
pewacanaan umat Islam di indonesia. Kondisi semad@aimtentunya

berdampak pada keresahan yang terjadi pada unaam kdan MUI sebagai

®bid, him. 130
" DEPAG RI, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesidirren Bimas Islam dan

Penyelenggaraan Haji, 2003, him. 5.
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badan yang mempresentasikan umat Islam Indonesiasenéerpanggil dan
perlu untuk menyikapi dengan sebuah fatwa yaitugdendikeluarkannya
fatwa MUI No. 3 Tahun 2004 tentang Terorisme. Imif@ng menurut penulis
sebagai hal yang melatar belakangi keluarnya fafikh No.3 Tahun 2004
tentang Terorisme dan fatwa tersebut diharapkaatdapnjadi jawaban dan
sekaligus bantahan atas anggapan yang keliru tphegdran Islam mengenai
jihad yang dikatakan sebagai landasan tindakan par&ipééaorisme dan

inilah wacana yang berkembang saat itu.

. Analisis Terhadap Istinbath Hukum Majelis Ulama Indonesia
Mengeluarkan Fatwa Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Terorisme

Di dalam istinbath hukumnya MUl menggunakan dadilddyang
diambil dari Al Qur'an , Hadis, ljma’ maupun Qiyashusus di dalam fatwa
MUI no 3 tahun 2004 tentang terorisme MUl menggamakeberapa dasar
hukum baik itu berasal dari dalil Qur'an maupun ldad

MUI mengutip ayat-ayat al-Quran di antaranya adalaurat al-

Maidah ayat 33.

¢ LA Lot BH00COORY o HO*RNO

A P oS ¢)Q€HB O O0676
ORx  $)FOAEDI040e0 ORI UERGOSO
L0m 3@ BOo RV IO Do S
BXVMAE€ZHHBPORG OOl BXAVODEHXIORO
=R NN O KOIZ4O]m [N RAALD QD= & 7¢m |m | B

OO §3-OMENE ITOHE 2 Ve=2ERY OO0
g VY IFOFT Do de &rPQE B XIAXRIHASRG
PR x TOrONH® SHEYp s PO RICTE 1)
IR« SHEee @0 = POX ¥ 01731 JORCY RS
D KDY SR RAXKIOOR ZOIOGHT Na S

50



Artinya:” sesungguhnya pembalasan terhadap oraamggoyang memerangi
Allah dan Rasuln-Nya dan membuat kerusakan di bhamyalah mereka di
binuh atau di saib, atau di potong tangan dan kekieka dengan bertimbal
balik, atau dibuang dari negri (tempat tinggalnyégng demikian itu (seagai)
suatu penghinaan untuk mereka di dunia dan di akihnereka memperoleh
siksaan yang besar’(QS.al- Maidah: 33).

Dalam tafsir al-Misbah, M.Quraish Shihab menjelaskahwa:

"Pelampauan batas yang ditegaskan oleh ayat ydmglégpat terjadi dalam
berbagai bentuk, seperti pembunuhan dan perampoffan karena
pembunuhan dinilai bagaikan membunuh semua orarakanioleh jadi
timbul dugaan bahwa pembalasan atas mereka juga lbbihn dari sekedar
menghilangkan nyawanya. Karena itu ayat ini bemmesaesungguhnya
pembalasan yang adil dan setimpal terhadap oramgoyang memerangi
Allah dan Rasul-Nya, yakni: melanggardengan anglarhadap ketentuan-
ketentuan Rasul saw dan yang berkeliaran membuasdean di muka bumi,
yakni melakukan pembunuhan, perampokan, pencurgmgah menakut-
nakuti masyarakat hanyalah mereka dibunuh tanpaiaria membunuhya
tanpa mengambil harta atau disalib setelah dibyikahmereka merampok
dan membunuh, untuk menjadi pelajaran bagi yang laekaligus
mententramkan masyarakat umum bahwa telah tiada, @¢ipotong tangan
kanan mereka karena merampas harta tanpa membdaaljuga dipotong
kaki kiri mereka dengan timbal balik, karena iakemenimbulkan rasa takut
dalam masyarakat atau dibuang dari negeri tempdiakeannya. Yakni
dipenjarakan agar tidak menakutkan masyarakat. jikai jika ia tidak
merampok harta. Yang demikian itu yakni hukuman sebagai suatu
penghinaan untuk mereka di dunia, sehingga selaireka yang bermaksud
jahat akan tercegah melakukan hal serupa, tetdg@rbhanya itu hukuman
yang akan mereka terima di akhirat, bila merekaktibertaubat, mereka
beroleh siksaan yang be$ar.

Ayat ini digunakan oleh MUI untuk menunjukan bagairapun orang-
orang yang melakukan kedholiman apalagi denganakkah-tindakan
terorisme yang dilakukan itu ada balasannya batkudia maupun di akhirat.

Ayat berikutnya adalah surat al-Hajj ayat 39- 40

HHODHIIDIORG #xEN LA 600N
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8 M.QuraishShihah Tafsir al-Mishbah:pesan, kesan dan keserasian afdpy Jakarta:

Lentera Hati, 2002
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Artinya:"Telah diizinkan bagi orang-orang yang dg&gi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhligh, benarbenar
Maha Kuasa menolong mereka itu(39),orang-orang \atah diusir dari
kampung halaman mereka tanpa alasan yang benaralk&arena mereka
berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah. Dan sekiramyah tiada menolak
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tertl&h dirobohkan biara-
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadaigpiyahudi dan masjid-
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Al&dsungguhnya Allah
pasti menolong orang yang menolong -Nya. SesungguAtiah benar-benar
Maha Kuat lagi Maha Perkasa(40)”

Dalam tafsir al-Misbah, M.Quraish Shihab menjelaskahwa:

"Pembelaan Allah itu, datang setelah upaya kaummmik terlebih dahulu

dan karena itu telah diizinkan bagi orang-oranggydiperangi dan memiliki

kemampuan melawan-untuk berperang membela dirierkaisesungguhnya
mereka telah dianiaya. Allah melalui izin ini benkeadak untuk

memenangkan agama-Nya dan memberi kepada seting bek kebebasan
beragama dan beribadah tanpa ancaman dari siapdgpursesungguhnya
Allah, dalam hal memenangkan mereka benar-benaaMalsa walau tanpa
memerintahkan manusia berperang. 1zin dan perayguatkan Allah kepada
kaum muslimin, karena Dia hendak memperlakukan kaeperlakuan orang
menguji dan berkehendak juga mengangkat merekgaebauhada’.

Ayat diatas dinilai oleh banyak ulama sebagai gatg pertama berbicara
tentang peperangan dalam Islam. Memang sejak niatmg penganiayaan
kaum musyrikin terhadap kaum muslimin, sekian bkrnga@habat Nabi saw
meminta izin agar diperbolehkan membalas, namuni Nalw meminta
mereka bersabar sampai beliau memperoleh izin Adeh swt. Dengan
turunnya ayat ini, tibalah izin yang mereka nantikAyat ini membolehkan
pembelaan diri, negara, harta dan kehormatan wataumengakibtkan
terenggutnya nyawa lawan atau yang bersangkutka.yding bersangkutan
wafat maka ia dinilai syahid, sedang jika lawankghilangan nyawa atau
apapun maka yang bersangkutan tidak dituntut. Demrgat ini, al-Qur'an
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telah mendahului hukum positif tentang bolehnyaakgtan tindakan apapun
yang sesuai untuk mempertahankan diri dan hak sesgoBila hal ini
dilakukan seseorang atau satu masyarakat, mak&angdak dapat dituntut
tidak juga tindakan mereka dipersamakan dengarigere’

Pada ayat berikutnya yaitu ayat 40, M.Quraish Shihanjelaskan:

“Ayat-ayat yang lalu menjelaskan izin Allah kepadaang-orang yang
teraniaya untuk membela diri dan memerangi yanggaieiayanya. Melalui
kedua ayat di atas, Allah menjelaskan sebagian pamnganiayaan yang
diderita orang yang diizinkan itu serta pentingnyalakukan pembelaan.
Ayat-ayat tersebut menyatakan:yaitu orang-oranggy&slah diusir dari
kampung halaman mereka seperti yang dialami kaurslimin, sahabat-
sahabat Nabi yang terusir ke Ethiopia dan ke Mdudiaapa alasan yang benar
menyangkut pengusiran itu, tetapi mereka diusirekar mereka berkata:
"Tuhan kami hanyalah Allah Tuhan Yang Maha Esajaiaekutu baginya.
Seandainya Allah tidak mengijinkan pembelaan ita ddak memungkinkn
adanya pembela-pembela kebenaran yang akan sedahpentahankan dan
melindunginya dari kesewenang-wenangan orang-oraaljim, niscaya
kebathilan akan menyebar dan penindasan akan nedma@an sekiranya
Allah tidak menolak keganasan sebagian manusiaatse@pagian manusia
yang lain, tentulh telah dirobohkan oleh para peasbiara-biara Nasrani dan
Gereja-gereja serta sinagog-sinagog yakni tempapde peribadatan orang
Yahudi dan Masjid-masjid yang merupakan tempat-tamgi dalamnya
banyak disebut nama Allah. Tetapi Allah tidak mesmgiaki robohnya
tempat-tempat peribadatan itu. Sambil bersumpahahAlberfirman
sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang megodmama dan nilai-
nilai-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mha Klagi Maha Perkasa
sehirllogga tidak ada yang dapat mengalahkan dan ralangih kehendak-
Nya.

Dengan penjelasan dari ayat di atas, penulis bdgpert bahwa ketika
telah terjadi penganiyayaan dan kedholiman makangetelah diijinkan
dengan alasan membela diri. Seperti yang disampaskdelumnya bahwa
ayat ini sebagai ayat yang mengijinkan perang datnga adalah pasif dalam
artian tidaklah dengan diijinkan berperang lalu aenya memerangi yang
lain, namun ada prasyarat hal-hal yang apabiladeyjitu diserang, ancaman

dan untuk membela diri.

% Ibid, him 66-67
10 pid, him 69
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Surat al-Anfal ayat 60 :
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi merekau&tn apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatkubtrperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musulin Allean musuhmu dan
orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetgdnusedang Allah
mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pkateA#lah niscaya akan
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak dieamaya (dirugikan).

Pada ayat ini M.Quraish Shihab menjelaskan:

"Boleh jadi timbul kesan bahw&aum muslimin boleh berpangku tangan
menghadapi musuh karena ayat yng lalu telah mekagalsahwa musuh
Allah tidak akan dapat lolos dari siksa. Tidak! Ayai menghpus kesan
tersebut karena secara tegas ia menyatakan bahwean: disamping
memporak-porandakan sangatlah berkhianat serta atalkdn perjanjian
yang dijalin dengan siapa yang dikhawatirkan akarktianatkamu juga
harus memperhatikan hukumsebab dan akibat, katansiapkanlah untuk
menghadapi merekgyakni musuh-musuh kamapa yang kamu mampu
menyiapkannyadan kekuatarapa sajadan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk persiapan perang. Boleh jadi ada ybedanya : "Mengapa kami harus
mempersiapkan padahal Engkau ya Allah menganugemak&menangan?”
pertanyaan ini dijawab bahwa tujuan persiapan &adasgar kamu
menggetarkan musuh Allah, muskamu danmenggetarkan pula dengan
persiapan itu atau dengan gentarnya musuh-musah Adn musuh kamu itu
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetsiapa merekabaik
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belum adaanda-tanda permusuhan yang kamu dapatkan darkayexiah
terusmenerumengetahui merekapan dan di manapun mereka berdda.

Surat an-Nisa ayat 29-30 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganl@mla saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuadjastejalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. daganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha y&@&mg
kepadamu.(29)Dan barangsiapa berbuat demikian demgéanggar hak dan
aniaya, Maka kami kelak akan memasukkannya ke dalamka. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah (30).

Dengan ayat ini M.Quraish Shihab menjelaskan:

"Adalah logis bila yang melanggar ketentuan ataaray yang disepakati,
dikenai sanksi, baik sanksi di dunia maupun di @thBSungguh tepat setelah
ayat yang lalu mengemukakan ketentuanketentuan, iayamenegaskan
bahwadan barang siapa berbuaemikian,yakni melakukan perniagaan yang
didasari kebatilan, atau membundengan melakukan agregang sangat
besarserta aniayamaka kami kelak akan memasukannya ke dalam neraka,
walau usianya di dunia masih panjang, tetapi ialadketentuan Allahrang
demikianitu, yaitu memasukkan ke dalam nera@alah mudah bagi Allah.
Kata dzalika, yang harfiyah berartitu dan diterjemahkan di atas dengan
demikian,penulis memahaminya, menunjuk kepada pelangganan digebut

1 bid , him 67



ayat ini, karena di samping ia yang terdekat, jbgeena kedua pelanggaran
itu merupakan satu kesatuan dalam ayat tersendiri.

Ayat ini, menurut penulis dari penjelasan diatabesarnya sudah
diperuntukkan bagi pelanggar ketentuan-ketentuang ydisepakati pada
bidang perdagangan (memakan harta sesama denganbghil, berdagang
dengan dasar kebathilan, melanggar hak dan aniaykgnnya digunakan
untuk larangan terhadap pelanggaran kemanusiaaracaem terorisme.
Sehingga menurut penulis, pemakaian ayat ini séhmggiimbanagan dalam
fatwa MUI tentang terorisme adalah kurang tepaekaralasan yang penulis
jelaskan di atas.

MUI juga mengutip beberapa hadis Nabi diantararugdedn:

e O rmn )5S agil danae Claal s JB Ji) (o 0 ges ) 2 e
Dl JUa ¢ 508 0348 dne Jin ) o (any Gllaili pgie Ja ) plid ol
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Abi Laia berkata :&Btabat-sahabat
Nabi pernah bercerita kepada kami bahwa merekaapdrarjalan ( dimalam
hari ) bersama Rosul lalu salah seorang diantar@kaetidur, lalu seorang
diantara meeka pergi mengambil tali yang dibawdrglah yang sedang tidur
) iapun terkejut, maka Nabi bersabda : tidak halafji seorang muslim
menakut-nakuti muslim lainnya (HR Abu Dawud).

u\ﬁommu\é\‘)l.u\u«o ua(—.\.uuj\y\du d\AUAJoJJJA‘_,’_i\
15(akusa ol 5,) 4l 540V SAT & &) 5 e S Al 480l

Artinya: Dari Abu Hurairah RA ia berkata : Abul Qas SAW
bersabda, “Barangsiapa yang mengacungkan serjmta kapada saudaranya,

'2|bid, him 414

13 Abu Daud Sualiman Ibn al-Asy’ats al-Sajast&inan Abi DaudJuz 4, beirut: Dar al-
Fikr, 1994, him. 330.

1 http://majelispenulis.blogspot.com/2011/02/adamidah. html

15 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi Blaisaburi,Shahih MuslimJuz 16,
Beirut; Dar al-Fikr, 1995, him. 132.
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maka para malaikat melaknatnya hingga menghenti)gmeskipun dia itu
saudara seayah seibu (saudara kandungnya)”. (HﬁithF

Dua hadis yang melarang keras terhadap tindakarakunenakuti
orang lain dan hadis berikutnya mengenai ancamdmadap pelaku bunuh
diri. Menurut analisa penulis, dalil dalil hadisngadigunakan MUI sudah
cukup relevan karena merupakan hadis yang tergadahgh sehingga tidak
perlu diragukan penggunaanya, hal ini berdasarkalgpat para ulama yang
menyebutkan kriteria kesahihan hadis secara siggil: sanad hadis harus
bersambung sampai Nabi Muhammad SAW, diriwayatldeh perawi yang
adil dan dlabith, tidak mengandung keganjalan ddaktmengandung illat
(cacat)'’

Yang dimaksud perawi dlabith adalah bagaimana peyang dapat
memahami dan atau hafal dengan cukup baik mendewis (riwayat) yang
diterima dari perawi lain (sebelumnya), serta dapstnyampaikan atau
mengungkapkannya kembali dengan baik riwayat tetskdpada orang lain
(perawi setelahny&)

Dari uraian tentang kriteria kesahihan hadis tarsekiranya dapat
penulis sampaikan bahwa hadis-hadis yang digunsik#iradalah hadis-hadis
dari Abu Dawud, Muslim dan Bukhari yang dalam kgkm ilmuan hadis
sudah sangat terkenal dan kuat kesahihannya. Selaimadis-hadis tersebut

tepat digunakan karena bila penulis golongkan ddilergsi hadis maka hadis-

16 http://ahmadsudardi.blogspot.com/2013/05/larangambuat-takutsusah-sesama.html

17 Muhibbin Noor, Kritik Kesahehan Hadis Imam Al-Bukharogyakarta: Penerbit
Waktu, 2003, him. 91.

18 1bid, him. 95.
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hadis tersebut termasuk sebagai bayan at-taqtu ftaagsi hadis menetapkan
dan memperkuat apa yang telah diterangkan di dala@ur'an®®
MUI juga mengutip kaidah fighiyah yang berbunyi:
sl 5l g Gl 50 s

Artinya; “Dharar yang bersifat khusus harus ditangguntuk menghindarkan
dharar yang bersifat umum (lebih luas)

,/%:iy&;’;}-} \3:).:..41/} ,«'I." i {5933 QE’J;“;/A Q.A:)L’L’? ‘3!

Artinya: “Apabila terdapat dua mafsadat yang sabegentangan maka harus
diperhatikan salah satunya dengan mengambil dizaray lebih ringan”

Dari dua qaidah fighiyah tersebut menurut penuliemang
menjelaskan bahwa suatdharar atau bahaya yang khusus harus
ditangguhkan untuk mencegah bahaya yang lebih b&sar bila terpaksa
tetap adadharar atau bahaya maka gaidah selanjutnya mengijinkdakun
mengambildharar yang lebih ringan bukan yang lebih berat. Lebihjua
MUI dalam poin memperhatikan, berpendapat bahwarisene telah
memenuhi unsur tindak pidagarimah) hirabahdalam khazanah figih Islam.
Para fugoha mendefinisikat-muharib(pelaku hirabah) dengan: "orang yang
mengangkat senjata melawan orang banyak dan menakuti mereka
(menimbulkan rasa takut dikalangan masyarakat).”

Selanjutnya MUI menetapkan bahwa akar terorismaraekonseptual
adalahhirabat Akan tetapi, antara terorisme dan hirabat meiniécbedaan

cukup mendasar; karena terorisme merupakan kefahk&amanusiaan;

19 Munizer Supartdjmu Hadis,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 58.
20 http://ww.mui.or.id
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sedangkan hirabat adalah kejahatan finangwaliya). Oleh karena itu
menjadikan hirabat sebagai akar terorisme secarsekdual perlu di kritisi-

Makna Terorisme Dalam Syari’at Islam adalahal-Irhab. Istilah ini
masih terasa asing di telinga kita, tetapi di b&alNegara-negara timur
tengah istilah ini sudah mulai sering ditemui. kidarang tulisan-tulisan
mengenaiirhab maupun seminar banyak di temui di sana. Di dalam
wawancara mengenaihab “terorisme” oleh harianAsy-Syarq Al-Ausath
Prof. Dr. Syaikh Shalih Bin Ghanim As-Sadlan mengkan tentang
terorisme dengan penjelasan sangat jelas dan teBatigu berkata, “Bila kita
hendak berbicara tentamtpab, sudah selayaknya untuk meletakan gambaran
tentang maknarhab, baik irhab itu secara bahasa maupun sesuatu yang
dimaksud dengannya secara istilah.

Definisi Al-irhab secara bahasa adalah melakukan sesuatu yang
menyebabkan kepanikan, ketakutan, membuat gelisang@rang yang
aman, menyebabkan kegoncangan dalam kehidupan ed@njgan mereka,
dan menghentikan aktivitas mereka, serta menimhulgangguan dalam
keamanan, kehidupan dan intere&si.

Adapun maknanya dalam syari'at adalah segala sesyahg
menyebabkan goncangan keamanan, pertumpahan demalsakan harta,
atau pelampauan batas dengan berbagai bent&kiS@mua ini dinamakan

irhab.

21 |bid, him. 142.
22 Dzulgarnain M. SunusiAntara Jihad dan TerorismeéMakassar: Pustaka as-Sunnah,

2006, HIm 128
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi merekauégdh apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatkubtrperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musulin Alen musuhmu dan
orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetgdnusedang Allah

mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pkateA#lah niscaya akan
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak dikamaya (dirugikan).

Yakni,(persiapan) itu menyebabkan ketakutan padaekae dan
pengurungan keinginan mereka (yang tidak baik)aep kaum muslimin
dan hal selainnya .inilah makan secara isfifah.

Dan nabi Muhammad bersabda

25 25 b i ot L ]
8 8 s 2 )b Gl

Artinya: Saya datang dengan-ru’bi timbulnya rasa takut atau gentar

pada musuh selama perjalanan satu bulan. (H.R.B)kha

24 i
Ibid
** Hadis jabir bin abdillah riwayat bukhary no 33584®/uslim no 521, an nasa’i 1/209.
Dikeluarkan pula oleh bukhary no 2977, 6998, 70233.
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Maksud dari hadis di atas adalah bahwa yang teknselah satu ciri
khas Nabi dan umatnya adalah menimbulkan rasa tataut gentar pada
musuh-musuhnya ketika pasukan kaum muslimin masthda dalam jarak
perjalanan satu bulan dari musuh-musutfiya.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bagi kita kaldnab kadang
diperbolehkan dan kadang diharamkan.

Al-irhab beraneka ragam hukumnya tergantung dari maksudnya.
Keberadaan kita untuk mempersiapkan diri, menambatkuatan,
(melakukan) latihan senjata (militer), membuat a&nj dan menyiapkan
kekuatan yang membuathab terhadap musuh sehingga tidak lancang
terhadap kita, agama, agidah, dan individu-individaat. Hal ini adalah
perkara yang dituntut (diinginkan) keberadaannydageum muslimin. Maka
tidak pantas bagi kaum muslimin untuk dilalaikaelolperkarayang tidak
bermanfaat, perhiasan, dan gemerlapnya kehidupbmgsg lengah dari
maksud dan sasaran musuh-musuh mereka. Bahkanardivedjibkan untuk

memiliki kekuatan sebagaimana firman Allah,

* Fo 3 OOCOOR ONORNE »MOEEN0 270D
& EH AE2E00<0¢Re0
Artinya: kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu

AdapunAl-irhab yang terlarang adalah sesuatu yang dikerjakan oleh
pelaku (rhab) ini dengan cara mendatangi orang-orang yang bedatam
keadaan aman, tentram, dan lapang yang tidak megmapunusan dengan

masalah kekuatan, peperangan, dan kedzalimannkafyergap (orang-orang

% |bid, Antara Jihad dan Terorism&im 128



tersebut) secara tiba-tiba dengan pembunuhan, gkems harta

benda,(perbuatan) menimbulkan berbagai macam Kketakatau selain itu,

baik dari kalangan orang kafir maupun kaum muslinidiperkecualiakan
darinya, sesuatu yang terjadi antara Negara mudénmgan Negara harby.

Kalau Negara(muslim) memerangi Negara kafir daarariteduanya tidak ada

mu’ahad atau perjanjian dan antara keduanya agarg®gan dan saling

menyerang secara tiba-tiba, dalam keadaan ini kausiimin diperbolehkan
untuk melakukan sesuatu yang bisa mengalahkan museteka, dan
menahan musuh dan kedzaliman musuh itu, mengerabaliarta benda
mereka, menjaga bumi dan kehormatan mereka damrsga Semua ini
dianggap perkara yang boleh. Adapun tentang sesaaty berkaitan dengan
irhab terhadap orang-orang yang aman dan lengah damdah laki-laki dan
perempuan kaum muslimin, orang-orang kafir, daaisehereka, mereka itu
tidak boleh diserang secara tiba-tiba, khususnjaukantara kaum muslimin
dan bangsa-bangsa (kafir) ini adataha’ahad perjanjian, dan selain ifd.
Menyimpulakan keterangan dari syaikh Shalih Bin @imaAs-sadlan

di atas bahwal-irhab terbagi menjadi dua:

1. Al-irhab yang disyari'atkan. Yaitu, keberadaan umat Islamlamh
mempersiapkan diri, menambah kekuatan, melakuk#hata senjata
(militer), membuat senjata, dan menyiapakn kekuatang membuat
irhab terhadap musuh sehingga tidak lancang terhadapkameagama,

agidah, dan individu-individu umat. Terorisme beaa&an makna ini

27 bid, him 130
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adalah sesuatu yang wajar menurut pandangan setiag yang berakal
sehat dalam mencipatakan keamanan dan kesejahtacarsia. Makna
ini bukanlah makna terorisme yang ramai dibicarakaat ini karena
sangat tidak layak kalau Islam dikaitkan dengamrieme sedangkan
nilai-nilai Islam yang agung dan luhur sangat Hakdelakang dengan
terorisme itu sendiri.

2. Al-irhab yang dilarang. Inilah terorisme yang definisingkah kita uraikan

dan merupakan maksud pembahasan dalam tulis&n ini

Dengan demikian, kita perlu merekonstruksi ulang<maajihad di
masa depan. Selain agar lebih sesuai, jihad debgarbu kecemasan dan
kecemburuan yang tak proposional akan menjerumugkanpada situasi
yang kurang sehat, sebab kita akan melihat piretkdebagai biang kesalahan
tanpa pernah mau tahu di mana kesalahan diri $eliéinyalahkan orang lain
adalah tindakan kurang dewasa, terlebih bila kikamhampu mengkritisi diri
sendiri. Dengan kritis pada diri sendiri, kita telmelakukan usaha menjadi
sadar, merdeka, dan terhormat. Satu usaha yangrdstdah Ali Syariati
dilakukan karena pemahaman yang benar terhadaja tgiblad dan haji. Tiga
kata kunci yang sudah lama di lupakan praktekngh ¢ita. Karena situasi
kondisi kemiskinan yang di hadapi kaum muslim, makakna jihad yang
lebih tepat di masa depan adalah usaha membentsikama&at sejahtera.
Suatu usaha bersama dan berkesinambungan untuk gatiengotensi

intelektual, kapital dan spiritual secara sungguhgguh sehingga kita kaya-

28 |bid



sejahtera dan tidak lagi tergantung dan marah paalag luar. Masyarakat
sejahtera jauh lebih fundamental di praktekkanagahgan. Dan, ini bukan
persoalan gampang. Apabila kita mampu melakukasirtdin pemaknaan
ulang secara radikal terhadap konsep-konsep tdrsebcaya rasa keagamaan

dan keberagamaan di masa depan bisa jauh lebimatikantuk dijalant®

29 Muhyidin Arubusman editor Syahadatul Kahfierorisme di Tengah Arus Global
Demokrasj Jakarta, Spectrum, 2006, him. 271-273.
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